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TPACK merupakan pengetahuan yang dapat digunakan oleh guru dalam 
mengintegrasikan teknologi secara tepat dalam proses pembelajaran berdasarkan 
pada uraian karakter materi dan aspek pedagogik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK) Guru. Metode yang digunakan deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Sumber data yang berpartisipasi guru dan kepala sekolah. Subyek dalam penelitian 
ini adalah guru dan kepala sekolah dasar negeri. Data dikumpulkan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan meliputi pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kemampuan TPACK 
guru dapat dilihat melalui keenam indikator TPACK yang telah ditentukan 
sebelumnya. Meskipun demikian, masih terdapat kendala dalam pelaksanaan 
seperti kurangnya penerapan strategi model pembelajaran secara berurut dan 
jumlah perangkat yang dimiliki sekolah. Kendala ini dimanfaatkan guru untuk tetap 
lebih kreatif dalam proses pengajaran. 

 
Abstract 
TPACK is the knowledge teachers can use to appropriately integrate technology in the 
learning process based on descriptions of material characteristics and pedagogical 
aspects. This research aims to describe teachers' Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) abilities. The method used is descriptive with a qualitative 
approach. The data sources are participating teachers and school principals. The 
subjects in this research were teachers and principals of state elementary schools—
observation, interviews, and documentation collected data. Data analysis includes data 
collection, reduction, presentation, and conclusion. The teacher's TPACK ability can be 
seen through the six TPACK indicators that have been determined previously. However, 
there are still obstacles to implementation, such as the need for more implementation 
of sequential learning model strategies and the number of devices that schools have. 
Teachers use this constraint to remain more creative in the teaching process. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengetahuan yang dibutuhkan untuk memasukkan teknologi ke dalam proses pembelajaran disebut TPACK. 
TPACK terdiri dari 6 komponen penyusun yaitu Technology Knowledge (TK), Content Knowledge (CK), Pedagogical 
Knowledge (PK), Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK), dan Technological 
Content Knowledge (TCK) (Hayati et al., 2020; Purwoko, 2017). TPACK dapat juga diartikan sebagai bentuk 
pengetahuan yang dapat digunakan oleh calon guru dalam mengintegrasikan teknologi secara tepat dalam proses 
pembelajaran berdasarkan pada uraian karakter materi dan aspek pedagogik (Agustina et al., 2023; Herizal et al., 
2022; Sholihah & Yuliati, 2016). Menurut pendapat (Simbolon & Kondios, 2023) kemampuan TPACK dapat dilihat 
dari perangkat pembelajaran buatan mereka sendiri. Kemampuan TPACK dapat dilihat dari rancangan pelaksanaan 
pembelajaran karena di dalamnya terdapat komponen pedagogik yaitu metode yang digunakan, komponen konten 
yaitu materi yang diajarkan dan teknologi yaitu media yang digunakan (Maharani et al., 2021; Pulungtana & 
Dwikurnaningsih, 2020). Oleh karena itu, sudah seharusnya perangkat pembelajaran bisa memuat komponen 
penyusun TPACK, karena perangkat merupakan cerminan dari cara mengajarnya.  

Seiring dengan perkembangan teknologi dalam pembelajaran pemerintah mengeluarkan peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses pembelajaran. Charismadji (Yurinda & 
Widyasari, 2022) mengatakan bahwa Pedoman Kemendikbud Nomor 22 Tahun 2016 juga menggarisbawahi 
standar standar pengalaman pendidikan seperti 1) Peserta didik dapat mencari materi pelajaran, 2) Pendidik sebagai 
fasilitator pembelajaran, 3) Pembelajaran berbasis proyek menuju penguasaan berbasis keterampilan, 4) 
pengalaman bermakna dari pembelajaran antara guru dan siswa, 5) Inovasi dalam proses pembelajaran akan 
memperbaiki pembelajaran. Dengan demikian, guru harus memiliki kualitas dalam mengajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Kualitas guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan suatu bangsa. 
Oleh karena itu, diharapkan ada beberapa upaya untuk mengimbangi kemampuan guru sehingga berdampak 
kepada mutu sekolah. Guru harus mempunyai kemampuan keilmuan dasar dan keahlian khusus, yang mencakup 
kemampuan individu, pendidikan, pedagogi dan sosial (Aspi & Syahrani, 2022; Dalyono & Agustina, 2016).  

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa guru di sekolah ada yang sudah bersertifikat pendidik dan 
ada yang belum bersertifikat pendidik. Selaku kepala sekolah beliau mengharapkan guru yang memiliki sertifikasi 
dapat memperkuat kualitas guru di sekolah ini dari melakukan pembelajaran yang memiliki interaksi baik antara 
guru dan siswa, melakukan pembelajaran yang beragam dan menggunakan media pembelajaran yang berbasis 
teknologi. dikarenakan sarana dan prasarana sudah ada seperti infokus meski masih dilakukan secara bergantian. 
TPACK yang beliau ketahui berkaitan dengan teknologi, konten, dan pedagogical. Guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai seorang pendidik dan pengajar, perlu memadukan antara pengetahuannya mengenai konsep 
materi, pedagogik, dan pemanfaatan teknologi. Namun untuk guru belum maksimal dalam menjalankan 
pengetahuan TPACK. Ada yang guru masih menggunakan system ceramah di setiap kegiatan belajarnya di kelas. 
Masih terdapat juga guru yang bingung saat menggunakan Power Point interaktif, pengisian rapor yang dilakukan 
online, kemudian ada guru yang sudah berumur untuk menyerahkan tugas-tugas berkaitan dengan teknologi ke 
guru muda atau anaknya di rumah untuk mengerjakan padahal secara formal resmi diakui guru professional melalui 
sertifikat pendidik. Terlihat sekali ketika masa proses pembelajaran daring banyak guru yang mengeluh 
menggunakan sistem daring salah satunya harus belajar dari zoom dan google meet. Karena minim pengetahuan 
teknologi sehingga pembelajaran kurang menggunakan teknologi. Seharusnya guru abad 21 tidak hanya bisa 
menggunakan model dan metode yang menarik, tetapi harus paham memadukan konten materi, pedagogi, dan 
teknologi sehingga tercipta pembelajaran yang diharuskan. 

Permasalahan sejalan ditemukan pada penelitian Suyamto et al., (2020) yang menemukan bahwa standar 
guru, penguasaan materi, dan rendahnya tingkat literasi media dan teknologi ternyata masih menjadi permasalahan 
di sekolah dan ruang kelas di Indonesia. Permasalahan sejalan ditemukan oleh Khasanah et al., (2022) yang 
melaporkan bahwa tidak adanya informasi tentang pemanfaatan inovasi menjadi salah satu pemicu yang dapat 
menghambat proses dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pemanfaatan media pembelajaran tentu dapat 
membantu guru dalam menyampaikan materi (Priana, 2017). Dalam proses pembelajaran guru diharapkan dapat 
menciptakan proses belajar yang baik sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi pelajaran. Oleh 
karena itu, guru harus memiliki kompetensi agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan efektif (Fauzi & 
Mustika, 2022). Standar kompetensi yang wajib dimiliki guru di Indonesia ada 4, yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi professional (Nur & Fatonah, 2023; Suripah et al., 
2018). Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang menjadi penentu dalam kesuksesan suatu 
pelajaran. Menurut (Kurniawan & Astuti, 2017) kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengolah 
pembelajaran, mulai dari merancang kegiatan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, hingga melakukan 
evaluasi terhadap pembelajaran. Selanjutnya kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi 
professional. Kompetensi professional adalah kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran  (Susiani & Abadiah, 
2021). 

Memadukan antara teknologi, materi dan pedagogik disebut TPACK. TPACK merupakan suatu struktur yang 
dapat menggabungkan antara perspektif mekanis dan konten, sehingga TPACK mengarah pada pandangan dunia 
yang lain, bagaimana menginstruksikan atau memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan inovasi, 
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pendidikan dan substansi yang hebat untuk membantu mendukung inovasi. Guru yang telah menguasai 
keterampilan TPACK dapat memanfaatkan teknologi untuk mengajar sesuai materi, metode, dan cara mengajar 
(Hariati et al., 2022; Saddam & Djakaria, 2023; Tiwan & Tutuk, 2022). Oleh karena itu, guru perlu di siapkan untuk 
menjadi guru yang profesional yaitu guru yang mampu mengelola suatu proses pembelajaran, menguasai materi 
pelajaran, dan menguasai teknologi. 

Penelitian mengenai kemampuan TPACK ini pernah dilakukan oleh (Pertiwi et al., 2021) dengan judul analisis 
kemampuan teknologi guru SD. Dalam penelitian ini fokusnya adalah kemampuan teknologi guru SD ketika masa 
daring covid-19 sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan adalah membahas semua komponen TPACK guru 
ketika pasca covid-19. Penelitian ini penting dilakukan disebabkan guru abad ke-21 ini dituntut untuk dapat 
mengikuti perkembangan zaman tentunya perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi saat ini semakin 
pesat yang mau tidak mau guru harus memiliki kemampuan TPACK ini. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru di SDN 42 Pekanbaru. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah khasanah pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan. 
Selain itu juga dapat memberikan informasi tentang kemampuan TPACK guru di SDN 42 Pekanbaru. 

  
2. METODE 

Penelitian ini dilakukan di SDN 42 Pekanbaru yang beralamat di Jl. Kaharuddin Nst No.266, Maharatu, Kec. 
Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28284. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pendekatan 
kualitatif. Sumber informasi penting dalam pemeriksaan ini adalah pendidik dan kepala sekolah. Sementara itu, 
sumber informasi opsional adalah buku dan artikel yang membantu eksplorasi tersebut. bermacam-macam 
informasi menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Tabel 1 merupakan indikator Technological 
Pedagogical Content Knowledge. 

 
Tabel 1. Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

Aspek Indikator 

Technological Knowledge (TK) 
Kemampuan guru dalam memahami dan memanfaatkan teknologi 
dalam pembelajaran 

Pedagogical Knowledge (PK) Kemampuan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar 

Content Knowledge (CK) Kemampuan guru dalam penguasaan materi pembelajaran 
Technological Content Knowledge (TCK) 
 

Kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi guna 
menyajikan materi pembelajaran 

Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 
 

Kemampuan guru dalam menggunakan teknologi pada kegiatan 
belajar mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan. 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) 
Kemampuan guru dalam mengajarkan materi pembelajaran 
menggunakan strategi yang dapat memudahkan siswa memahami 
materi pembelajaran. 

Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) 

Kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi pada kegiatan 
belajar mengajar guna mengajarkan materi yang dikuasainya. 

 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 
sumber adalah bahwa sumber-sumber yang berbeda menggunakan metode yang serupa, sedangkan triangulasi 
khusus adalah bahwa prosedur-prosedur yang berbeda menggunakan sumber yang sama. Teknik analisis data yang 
digunakan meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Pengumpulan data yaitu 
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Reduksi data yaitu mengelompokkan dan 
memilah data yang penting dan dapat digunakan. Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam 
bentuk tabel atau narasi. Menarik kesimpulan yaitu penulis menarik kesimpulan tentang pengetahuan Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru di SDN 42 Pekanbaru. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Kemampuan guru dalam memahami dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran (Technological Knowledge 
disingkat dengan TK) 

Kemampuan dalam memahami dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran sudah terlihat dari (1) guru 
merancang media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan 
alat bantu untuk menyampaikan materi dari guru kepada siswa yang digunakan guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. Media pembelajaran sangat penting dikarenakan dapat memudahkan guru dalam proses 
pembelajaran. Adapun media yang digunakan oleh guru ketika proses pembelajaran yaitu media power point 
interaktif, media gambar terkait dengan materi yang dipelajari, media konkret, video pembelajaran yang diadopsi 
guru dari aplikasi YouTube sebagaimana diungkapkan oleh narasumber berikut ini. 

 
“Media adalah alat bantu yang digunakan guru selama proses pembelajaran. Medi pembelajaran sangat penting bagi 
guru-guru untuk memudahkan guru selama proses pembelajaran. Media yang digunakan seperti media gambar, video-
video pembelajaran yang diadopsi dari aplikasi YouTube, dan PPT. Media pembelajaran sangat penting ya, selain 
bermanfaat bagi siswa media juga memberikan kemudahan kepada saya sendiri karena dengan adanya media saya 
bisa lebih mudah menyajikan materi kepada siswa. Kendalanya di waktu karena guru sambil menyusun administrasi 
pembelajaran setiap harinya jadi harus bisa membagi waktu” 
 

Media ini tidak hanya memudahkan guru saja, namun memudahkan siswa juga dalam memahami materi 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat (Magdalena et al., 2021) Pemanfaatan media dalam pengalaman 
pendidikan dapat mempunyai tiga akibat, antara lain pendidik, siswa dan pengalaman pendidikan di ruang belajar. 
(2) Guru sudah menggunakan Ms. Word dalam menyusun administrasi pembelajaran seperti modul ajar, LKPD dan 
rekapan nilai-nilai siswa. Sejalan dengan pendapat (Ismail et al., 2021) Guru harus dapat menggunakan aplikasi 
Microsoft Office untuk mengoordinasikan organisasi dan perangkat pembelajaran. Jenis aplikasi pemrograman yang 
diterapkan oleh para pendidik adalah Microsoft Word, Microsoft Success, dan Microsoft PowerPoint. (3) Guru sudah 
memahami dan dapat mengakses internet. Hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran di kelas, di awal 
pembelajaran guru memutar lagu yang di ambil guru dari aplikasi YouTube. Kemampuan guru dalam mengakses 
internet juga didukung oleh sarana sekolah yaitu WIFI yang bisa digunakan oleh seluruh guru. Internet adalah 
jaringan yang berfungsi untuk menghubungkan antara satu media elektronik dengan media lainnya. Sejalan dengan 
pendapat (Nevrita et al., 2020), media pergerakan yang digunakan adalah media keaktifan yang diperoleh melalui 
penelusuran web. Beberapa pendidik pengguna media keaktifan mengungkapkan bahwa dengan media gerakan ini 
materi yang disampaikan terasa autentik karena gerakan dilengkapi dengan perkembangan tidak hanya dalam 
bentuk slide sehingga hadirnya media keaktifan ini menarik dan dapat menstimulasi. Daya tarik media permainan 
yang diperkenalkan menggugah minat mahasiswa. Secara khusus, perspektif visual yang diperkenalkan dalam 
media aktivitas dapat membantu siswa untuk lebih memahami materi tanpa kendala. (4) Menampilkan materi 
sebagai fokus kekuasaan telah dilakukan oleh pendidik, namun belum dilaksanakan oleh semua pendidik. 

Guru menyusun modul ajar menggunakan aplikasi yang ada di komputer yaitu Ms. Word. Guru memanfaatkan 
teknologi untuk memudahkan guru menyusun administrasi pembelajaran terutama adalah modul ajar yang akan 
digunakan guru selama proses pembelajaran. Di dalam modul ajar yang disusun guru juga, guru sudah 
mencantumkan semua rancangan proses pembelajaran termasuk media pembelajaran yang digunakan dan sarana 
prasarana yang digunakan.  

Techological Knowledge (TK) dikaitkan dengan dominasi inovasi yang seharusnya dimiliki guru. Guru harus 
memahami informasi yang berhubungan dengan inovasi dan memiliki apa yang diperlukan untuk memanfaatkan 
inovasi tersebut (Mustika et al., 2022). Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dapat memberikan manfaat bagi 
konsentrasi, perhatian, motivasi, dan kemandirian siswa, serta bagi para pendidik dapat memperoleh manfaat 
berupa pengalaman belajar yang menyenangkan, mendorong pendidik mengembangkan ilmunya, dan memberikan 
inspirasi dalam merancang pembelajaran. lebih inventif. Oleh karena itu, kemampuan calon guru dalam 
memanfaatkan teknologi harus ditingkatkan.  
 
 
Kemampuan guru dalam proses kegiatan belajar mengajar (Pedagogical Knowledge disingkat dengan PK) 
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Kemampuan guru dalam proses pembelajaran ditunjukkan dan terlihat dari tindakan sebagai berikut: (1) 
guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran seperti model problem Based Learning 
dan model kooperatif learning. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang dilaksanakan guru sesuai dengan 
sintaks model problem based learning, yaitu di awal pembelajaran guru memberikan masalah kepada siswa melalui 
pemutaran video pembelajaran yang di adopsi guru dari aplikasi YouTube sebagaimana diungkapkan oleh 
narasumber berikut ini.  

 
“Iya menggunakan model pembelajaran supaya pembelajaran lebih menarik mba. Ada model problem based 
learning dan model kooperatif learning yang pernah digunakan. Saya menggunakan juga strategi pembelajaran 
yang berisikan rangkaian kegiatan yang akan dilakukan dan menggunakan strategi pembelajaran 
berdiferensiasi. Metode pembelajaran juga digunakan sebagai taktik sehingga model pembelajaran yang 
ditetapkan dapat tercapai. Metode yang digunakan diskusi, eksplorasi.” 
 

Setelah siswa mengamati video, guru meminta siswa menanggapi video tersebut. Setelah siswa 
menanggapi video dan diberikan penguatan oleh guru, guru meminta siswa mengerjakan LKPD yang sudah 
disiapkan oleh guru secara berkelompok. Setelah siswa selesai mengerjakan LKPD, guru meminta setiap kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Setelah semua kelompok sudah mempresentasikan hasil kerjanya, 
guru memberikan penguatan hasil kerja siswa tersebut. Namun dalam penerapannya masih ada guru yang tidak 
melakukan tahapan model secara berurut. (2) Guru menggunakan strategi pembelajaran yang menjadi pedoman 
yang berisikan rangkaian dan didesain untuk melakukan proses pembelajaran. Kurikulum merdeka saat ini 
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi, dan kembali menyesuaikan dengan materi pelajaran. (3) guru sudah 
menerapkan metode pembelajaran didalam proses pembelajaran. Adapun metode yang digunakan adalah metode 
diskusi, eksplorasi.  

Model pembelajaran adalah contoh yang diperhitungkan yang menggambarkan sistem yang teratur untuk 
mengoordinasikan peluang pertumbuhan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kemampuan model pembelajaran 
adalah sebagai sumber perspektif yang menunjukkan pencipta dan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Penentuan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dan jenis materi yang akan diajarkan, tujuan yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran, dan tingkat kapasitas atau keterampilan peserta didik (Djalal, 2017). uru dapat 
mendorong siswa untuk bertanya dan menyuarakan pendapatnya dengan terlibat dalam kegiatan kelompok. 
Pendidik berupaya menerapkan teknik dan metodologi pelatihan yang berbeda untuk mengoordinasikan latihan 
pertunjukan di kelas sehingga pengembangan informasi (pembelajaran) siswa sangat membantu. Cara pendidik 
merencanakan kelompok tindakan bagi siswa dalam pembelajaran adalah dengan menyusun kelompok 
pembelajaran yang super awet yang tidak seluruhnya ditetapkan oleh guru kelas, kemudian guru juga menyusun 
kelompok kajian baru sambil akan memusatkan perhatian pada kelompok di sekolah agar siswa tidak tidak bosan 
dengan kumpulan ulasan sebelumnya (Janah, 2022; Subhan, 2020). 

Prosedur adalah suatu susunan yang dibuat yang memuat perkembangan latihan yang direncanakan oleh 
seseorang dalam mendidik, mengajar dan mengarahkan untuk mencapai tujuan instruksional. Sebelum 
memutuskan suatu sistem, penting untuk menetapkan tujuan yang jelas, yang dapat diperkirakan kemajuannya, 
karena tujuan merupakan jiwa dalam menjalankan suatu teknik. (Marzuki & Hakim, 2019). Sedangkan teknik 
pembelajaran adalah suatu strategi yang digunakan oleh seorang pendidik agar terjadi pengalaman pendidikan pada 
siswa untuk mencapai tujuan (Aditya, 2016). 

 
Kemampuan guru dalam penguasaan materi pembelajaran (Content Knowledge disingkat dengan CK) 

  Kemampuan guru dalam penguasaan materi pembelajaran sudah terlihat melalui pemaparan materi 
pembelajaran yang diberikan kepada siswa oleh guru. Materi pembelajaran yang dipaparkan oleh guru sesuai 
dengan modul ajar yang guru rancang dalam artian dalam modul ajar terdapat ringkasan materi pembelajaran yang 
akan dipaparkan sebagaimana diungkapkan oleh narasumber berikut ini.  

 
“Saya lakukan adalah membuat ringkasan materi pembelajaran yang diletakkan dalam lampiran modul ajar 
yang saya buat sehingga lebih mudah untuk saya paparkan kepada siswa.” 
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Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa guru untuk menguasai materi pembelajaran guru membuat 
ringkasan materi pembelajaran yang diletakkan pada lampiran modul ajar. Menurut pendapat (Rochaendi et al., 
2021), pendidik harus melakukan upaya paling ekstrim untuk meningkatkan kapasitas mereka untuk mendominasi 
topik dengan terus menyegarkannya. Para pendidik ini, tanpa memperhatikan orientasi, umur, lama pelayanan, 
status sekolah, atau wilayah dimana sekolah tersebut berada, mempunyai kecenderungan yang sama, apalagi 
keduanya memang mendominasi topik dengan baik. 

 
Kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi guna menyajikan materi pembelajaran  (Technological Content 
Knowledge disingkat dengan TCK) 

 Kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi guna menyajikan materi pembelajaran terlihat dari guru 
sudah menggunakan teknologi yang tepat dalam menyajikan materi pembelajaran kepada siswa. Guru 
menggunakan media pembelajaran yang berbasis teknologi seperti penayangan video pembelajaran, penayangan 
lagu “Garuda Pancasila” serta penanyangan PPT interaktif sebagaimana diungkapkan oleh narasumber berikut ini. 

 
“Saya menggunakan media video pembelajaran dan PPT interaktif. Namun tetap ya dalam memilih media 
pembelajaran kita harus menyesuaikan dengan materi pembelajaran dan saranaprasarana yang ada di sekolah 
dan kelas. 
 

 Namun ada guru yang belum menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi karena materi yang 
dipelajarinya dapat media pembelajaran yang berbasis papan undian.  Hasil analisis dokumentasi menunjukkan 
bahwa guru menggunakan media pembelajaran berupa video pembelajaran. Materi pembelajaran yang terdapat 
pada video pembelajaran yang digunakan guru yaitu “Ayo Memperkenalkan Diri dengan Sopan” dengan 
memperhatikan karakteristik media yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Supriyono (2018) dalam merencanakan media pembelajaran ada beberapa tahapan yang harus diperhatikan, yaitu: 
(1) media harus dirancang sedemikian rupa agar mencapai ketebalan yang dapat dicapai sehingga jelas dan mudah 
dipahami oleh siswa; (2) media hendaknya dikonstruksi sesuai dengan konten yang akan diajarkan; (3) media 
pembelajaran direncanakan tidak terlalu membingungkan dan tidak membuat bingung siswa; (4) media sebaiknya 
direncanakan dengan materi yang lugas dan mudah didapat, namun tidak mengurangi arti penting dan kemampuan 
media yang sebenarnya; (5) media yang direncanakan menggunakan inovasi seperti rekaman pembelajaran; (6) 
media dapat direncanakan dalam bentuk model, gambar, grafik terorganisir, dan sebagainya. 

 
Kemampuan guru dalam menggunakan teknologi pada kegiatan belajar mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran 
yang ditetapkan  (Technological Pedagogical Knowledge disingkat dengan TPK) 

Kemampuan guru dalam menggunakan teknologi pada kegiatan belajar mengajar guna mencapai tujuan 
pembelajaran. Salah satu contoh tujuan pembelajaran yang dimaksud adalah peserta didik mampu mengidentifikasi 
bagian tubuh pada tumbuhan dan fungsinya. Kemampuan guru ini terlihat berdasarkan tindakan (1) guru 
menggunakan teknologi sebagai proses pemantapan kognitif siswa seperti menayangkan media pembelajaran 
untuk membantu dalam menjelaskan materi kepada siswa sehingga materi yang diterima lebih jelas, kemudian 
menayangkan PowerPoint berisi materi sehingga siswa lebih tertarik dalam proses pembelajaran. (2) dalam mencari 
referensi untuk mencapai tujuan pembelajaran guru menggunakan teknologi seperti guru menggunakan aplikasi 
YouTube untuk mencari media video pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. (3) dalam proses 
kegiatan pembelajaran guru menggunakan perangkat teknologi untuk mendukung proses pembelajaran dan 
ketercapaian tujuan pembelajaran seperti guru menggunakan proyektor, laptop, dan speaker untuk menayangkan 
video pembelajaran sebagaimana diungkapkan oleh narasumber berikut ini. 

 
“tentunya saya menggunakan teknologi untuk mencari referensi sesuai dengan materi pembelajaran yang saya 
akan paparkan sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. Kemudian saya menggunakan media 
pembelajaran berbasis teknologi sebagai sarana kognitif bagi siswa untuk menambah pengetahuan siswa 
tentang materi yang saya paparkan. Dalam menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi tentunya 
saya membutuhkan perangkat yang mendukung mba seperti laptop, proyektor, dan speaker.” 
 

 Namun dalam penggunaan perangkat teknologi ini masih mengalami kendala dari segi jumlah perangkat 
teknologi yang dimiliki pihak sekolah. Pendekatan pendidik untuk melengkapi pengalaman yang berkembang 
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adalah dengan menggabungkan dan menggunakan media inovatif seperti proyektor, PC, dan ponsel. Selain itu, guru 
menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak TIK (Internet, video, perjudian, laptop, proyektor, ponsel) 
sebagai sumber belajar (Ananda et al., 2022). 

 
Kemampuan guru dalam mengajarkan materi pembelajaran menggunakan strategi yang dapat memudahkan siswa 
memahami materi pembelajaran (Pedagogical Content Knowledge disingkat dengan PCK) 

 Kemampuan dalam mengajarkan materi pembelajaran menggunakan strategi yang dapat memudahkan 
siswa memahami materi sebagaimana diungkapkan oleh narasumber berikut ini. 

 
“Saya menggunakan perumpamaan sederhana kepada siswa kemudian di awal pembelajaran menggunakan 
pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Selain itu saya memberikan contoh 
konkret yang berkaitan dengan materi. Contohnya materi hak dan kewajiban. Contoh konkret yang dapat 
diberikan oleh guru melalui strategi tanya jawab seperti ketika siswa belanja di kantin membeli sebuah roti 
maka roti tersebut menjadi hak siswa disebabkan roti tersebut sudah dibeli oleh siswa sesuai dengan harga 
yang diberikan oleh pihak kantin.” 
 

 Strategi yang dapat digunakan oleh guru yaitu (1) guru dapat menggunakan perumpamaan dalam 
pembelajaran. Perumpaan dalam pembelajaran merupakan proses penalaran yang membandingkan dua buah obyek 
yang memiliki kesamaan untuk menghasilkan pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki 
siswa. Dalam proses pembelajaran dapat dilakukan diawal seperti pertanyaan pemantik. Sejalan dengan pendapat 
(Erwinsyah, 2017) sebuah pendekatan untuk memusatkan seluruh substansi dalam lingkungan yang dibatasi hanya 
pada hal tersebut. Informasi analogis, misalnya, tidak sekedar menjelaskan substansi yang dibicarakan, namun juga 
dapat memberikan dampak yang persuasif. (2) guru memberikan contoh konkrit mengenai materi pembelajaran 
yang dipelajari sehingga memudahkan siswa memahami materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 
Contohnya materi hak dan kewajiban. Contoh konkrit yang dapat diberikan oleh guru melalui strategi tanya jawab 
seperti ketika siswa belanja di kantin membeli sebuah roti maka roti tersebut menjadi hak siswa disebabkan roti 
tersebut sudah dibeli oleh siswa sesuai dengan harga yang diberikan oleh pihak kantin. 

TPACK merupakan Profil Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) jenis pengetahuan yang 
dibutuhkan guru untuk mengajar secara efektif. Lebih lanjut, (Idrus & Saleh, 2022) menyatakan bahwa TPACK 
merupakan bagian mendasar yang harus dikuasai oleh para pendidik agar latihan pembelajaran dapat berjalan 
sukses dan profesional. Pendidik yang menguasai TPACK akan memberikan dampak positif bagi siswanya dalam 
mencapai kemajuan pembelajaran. Menurut Koehler (Sintawati & Indriani, 2019) bahwa Pengetahuan teknologi 
(TK), pengetahuan konten (CK), dan pengetahuan pedagogi (PK) merupakan tiga komponen utama pengetahuan 
konten pedagogi teknologi (TPACK). 

 
4. CONCLUSION  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam memahami dan 
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran (Technological Knowledge/TK) telah terlihat melalui desain media 
pembelajaran, penggunaan aplikasi Microsoft Word untuk administrasi pembelajaran, dan akses internet. Media 
pembelajaran, seperti power point interaktif, gambar, video pembelajaran, dan modul ajar, tidak hanya 
memudahkan guru dalam menyajikan materi, tetapi juga membantu siswa dalam memahami pelajaran. Namun, 
belum semua guru menerapkan strategi model pembelajaran secara berurut. Di samping itu, guru menunjukkan 
pemahaman dalam merencanakan kelompok tindakan dan memanfaatkan teknik serta metodologi pelatihan yang 
beragam. Kemampuan guru dalam penguasaan materi pembelajaran (Content Knowledge/CK) tercermin melalui 
pemaparan materi yang sesuai dengan modul ajar. Guru juga menunjukkan upaya ekstrim untuk menguasai topik 
pembelajaran. Lebih lanjut, guru mampu mengajarkan materi dengan menggunakan perumpamaan, pertanyaan 
pemantik, dan contoh konkret, menunjukkan penguasaan Pedagogical Content Knowledge (PCK). Kemampuan guru 
dalam memanfaatkan teknologi untuk menyajikan materi (Technological Content Knowledge/TCK) tercermin dalam 
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi seperti video pembelajaran, lagu, dan PPT interaktif. Namun, 
ada kendala dalam penggunaan teknologi terkait jumlah perangkat yang dimiliki sekolah. Terakhir, kemampuan 
guru dalam menggunakan teknologi pada kegiatan belajar mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran 
(Technological Pedagogical Knowledge/TPK) tampak melalui penggunaan teknologi untuk memantapkan kognitif 
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siswa, mencari referensi, dan mendukung proses pembelajaran. Meskipun ada kendala terkait perangkat, pendidik 
berusaha menggabungkan inovatif media seperti proyektor, PC, dan ponsel. Dalam rangka meningkatkan 
efektivitas pembelajaran, peningkatan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi, mengelola proses 
pembelajaran, dan memadukan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten (TPACK) perlu terus diperhatikan 
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